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Bahasa me anan krusial dalam proses

menyampaikan narasi, enstimulasi daya
tumbuh kembang anak usia dini karena merupakan sarana ~ imajinasi, memperluas kosa kata, serta melatih
utama dalam berkomunikasi, ‘berpikir, serta memaha erpikir, logis dan kreatif (Rahmawati,
dunia di sekelilingnya. Ke j 2022 nak yang iasa bercerita akan lebih siap
fondasi penting bagi anak untuk i engh i lam proses belajar selanjutnya,
emosi, serta menjalin rela i i terutama dan komunikasi.

(Pratiwi, 2020). Khususnya ataannya, banyak anak usia
anak mulai menunjukkan per adapi kesulitan dalam menyusun cerita
aspek bahasa, seperti menyusun kalimat yang lebih secara runtut dan logis. Mereka sering kali tidak tahu
kompleks, memahami alur cerita sederhana, dan  bagaimana menuangkan gagasan ke dalam bentuk bahasa

mengekspresikan pengalaman secara lisan. lisan yang terstruktur. Kesulitan ini dapat disebabkan
Salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang  oleh kurangnya kepercayaan diri, keterbatasan kosakata,
perlu mendapat perhatian adalah kemampuan bercerita. serta metode pembelajaran yang kurang variatif dan

Kegiatan bercerita tidak hanya membantu anak dalam  menarik (Fadilah, 2020). Hal ini juga terlihat dalam hasil
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pengamatan awal di PPT Surabaya Wilayah Timur, di
mana ditemukan 5 dari 8 anak usia 4-5 tahun mengalami
hambatan dalam bercerita. Beberapa dari mereka tampak
pasif, enggan berbicara di depan teman, dan belum
mampu menyampaikan cerita dengan urutan yang jelas.

Situasi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan agar anak-anak dapat mengembangkan
potensi berbahasanya secara maksimal. Salah satu
metode yang relevan dan sesuai dengan karakteristike
anak wusia dini adalah bermain peran. Metode ini
memungkinkan anak untuk menirukan atau memerankan
tokoh tertentu dalam sebuah cerita, yang kemudian
menjadi wadah bagi mereka untuk mengekspresikan diri
melalui dialog dan narasi.

Bermain peran tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran
yang kaya akan nilai-nilai edukatif. Ketika anak terlibat
dalam bermain 'peran, mereka secara tidak langsung
belajar menyusun kalimat, memperkaya kosakata,
memahami struktur cerita, serta mengenali peran sosial
dan emosi yang ada dalam cerita (Subarti & Nuryani,
2019). Aktivitas ini juga mendorong anak untuk berpikir
kritis dan kreatif karena mereka harus menciptakan dan
menyampaikan cerita berdasarkan imajinasi atau
pengalaman pribadi.

Selain itu, bermain peran memberikan suasana
yang lebih “santai dan inklusif, ‘sehingga dapat
mengurangiskecemasan anak dalam berbicara di depan
pmum. Anak merasa:lebih nyaman ketika menyampaikan
cerita melalui = karakter, yang mereka mainkan,
dibandingkan harus tampil sebagai diri sendiri. Menurut
Hidayati (2020), metode bermain peran menjadi alternatif
efektif dalam mengembangkan kemampuan bercerita
karena “anak " lebih aktif""dan percaya diri dalam
menyampaikanspendapatuserta’ menggambarkan ‘tokoh
cerita.

Lebih jauh, kegiatan' bermain peran juga
berkontribusi _dalam pengembangan . aspek sosial-
emosional anak. Anak belajar bekerja sama, memahami
peran orang lain, serta mengembangkan empati saat
berinteraksi dalam peranstertentu. Hal ini sesuai dengan
pandangan'Gandini, Edwards, & Forman (2020) yang
menyatakan ‘bahwa bermain« peran membantu anak
mengeksplorasi _ dunia_«Sosial melalui pengalaman
imajinatif yang bermakna. Dengan demikian, metode ini
tidak hanya meningkatkan aspek kebahasaan, tetapi juga
memperkaya pengalaman sosial anak secara holistik.

Sayangnya, implementasi metode bermain peran
di lapangan masih menghadapi beberapa kendala. Guru
kerap kali merasa kesulitan dalam merancang kegiatan
bermain peran yang menarik dan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. Selain itu, keterbatasan alat peraga
seperti kostum, boneka, atau properti lainnya juga
menjadi hambatan yang signifikan (Utami & Lestari,
2021). Di sisi lain, waktu pembelajaran yang terbatas
membuat guru cenderung memilih metode yang lebih
praktis, seperti membaca cerita, yang meskipun
bermanfaat, namun kurang melibatkan anak secara aktif.

Melihat potensi besar dari metode bermain
peran serta adanya kendala dalam penerapannya, peneliti

merasa perlu untuk melakukan kajian mendalam tentang
efektivitas metode ini dalam meningkatkan kemampuan
bercerita anak usia 4-5 tahun, khususnya di PPT
Surabaya Wilayah Timur. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
bercerita anak, tetapi juga untuk mengevaluasi sejauh
mana metode ini dapat diterapkan secara optimal oleh
guru dalam lingkungan belajar yang ada.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan, serta mampu mengatasi tantangan yang
dihadapi ‘gurus, dalam mengembangkan keterampilan
bercerita anak. Lebih dari_itu, diharapkan anak-anak
menjadi lebith percaya diri, aktif, dan mampu
menyampaikan ide-ide kreatif mereka secara runtut dan
Jjelas melalui kegiatan bercerita yang bermakna.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan 'kemampuan
bercerita anak usia 4—5 tahun melalui penerapan metode
bermain peran. Pendekatan’ kualitatif dipilih karena
mampu menggambarkan / secara mendalam proses
peningkatan kemampuan' bercerita_anak dalam konteks
pembelajaran nyata. [Jenis penelitian tindakan kelas
merujuk pada model yang.dikembangkan oleh Kemmis
dan McTaggart, yaitu<melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2018).
Pendekatan ini memungkinkan guru sekaligus peneliti
untuk ‘melakukan’ perbaikan = pembelajaran sceara
langsung' di lapangan berdasarkan_evaluasi dari’ siklus
sebelumnya.

Perencanaan =

Refleksi SIKLUS| [ Pelaksanaan |
o |
N | Pengamatan | <=
[ Perencanaan | ==

Refleksi SIKLUS Il Pelak

*’1; Pengamatan |
&
Gambar | rancangan PTK menurut Kemmis

Penelitian ini" dilaksanakan di PPT Surabaya
Wilayah Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara
purposif karena tempat tersebut merupakan tempat
mengajar peneliti dan belum pernah dijadikan objek
penelitian_ terkait /metode bermain peran. Penelitian
dilakukan' selama/ semester 1 tahun ajaran 2024/2025,
tepatnya pada bulan Desember hingga Januari. Penelitian
berlangsung dalam dua siklus, di mana masing-masing
siklus terdiri dari tiga pertemuan dengan durasi 90 menit
setiap kali pertemuan.

Subjek dalam penelitian ini adalah delapan anak
kelompok bermain dengan rentang usia 4-5 tahun yang
terdaftar di PPT Surabaya Wilayah Timur. Subjek dipilih
berdasarkan hasil pengamatan awal yang menunjukkan
masih rendahnya kemampuan bercerita secara lisan,
terutama dalam menyusun cerita secara runtut,
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menggunakan kosakata yang tepat, dan menyampaikan
gagasan dengan percaya diri.

Desain penelitian ini bersifat kolaboratif.
Peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan, sedangkan
rekan sejawat berperan sebagai pengamat yang mencatat
seluruh proses pelaksanaan pembelajaran. Siklus 1
dimulai dengan tahap perencanaan, yaitu menyusun
rencana pembelajaran yang menggunakan metode
bermain peran bertema jual beli di pasar tradisional.
Kegiatan diawali dengan pengenalan cerita bergambary
diskusi bersama anak-anak, dan pembagian peran.
Pelaksanaan dilakukan dalam tiga hari® berturut-turut,
dimulai dari pengenalan cerita dan<diskusi, kemudian
latihan bermain peran, dan diakhiri dengan penampilan
bermain peran yang dilengkapi alat peraga sederhana
seperti uang mainan, keranjang belanja, dan miniatur
buah.

Setelah / pelaksanaan, dilakukan observasi
terhadap perilaku anak dan proses pembelajaran,
termasuk /semangat anak, keterlibatan, interaksi sosial,
serta partisipasi dalam bercerita. Observasi juga
mencakup aktivitas guru sclama mengajar. Refleksi
dilakukan dengan " menganalisis hasil observasi dan
menyusun rencana perbaikan untuk siklus berikutnya.
Pada siklus II, perencanaan . diperbaiki berdasarkan
evaluasi siklus I. Perubahan yang dilakukan antara lain
mengganti - media cerita bergambar dengan pemutaran
video, mengajak anak berlatih menciptakan cerita sendiri,
serta memberikan lebih banyak kesempatan bagi anak
pntuk menyampaikan. dialog dengan gaya bahasa mereka
sendiri.

Teknik pengumpulantdata dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk menilai secara langsung perilaku anak
selama ‘proses pembelajaran, termasuk keterampilan
bercerita_dan_partisipasi'selama bermain peran. Lembar
observasi disiapkan untuk menilai tiga aspek utama, yaitu
kemampuan bercerita anak, aktivitas guru, dan aktivitas
anaky, Sementaras'itu, dokumentasi digunakan untuk
merekam momen pembelajaran melalui foto, video, serta
mengumpulkan catatan rencana pembelajaran dan hasil
karya anak. Dokumentasi ini berfungsi sebagai data
pendukung untuksmemperkuat hasil-observasi (Sugiyono,
2018; Sugiyono, 2021).

Instrumen penelitian meliputi tiga jenis lembar
observasi. Lembar observasi kemampuan bercerita anak
memuat indikator seperti kemampuan menyusun alur
cerita, penggunaan kosakata yang _ sesuai, _ dan
penyampaian cerita secara logis dan runtut. Lembar
observasi aktivitas guru mencakup aspek perencanaan
pembelajaran, cara menyampaikan materi, keterlibatan
guru dalam membimbing anak, serta evaluasi kegiatan
melalui recalling dan refleksii® Sedangkan lembar
observasi aktivitas anak digunakan untuk menilai
keterlibatan anak dalam bermain peran, kemampuan
memahami tema, kerja sama dengan teman, serta
kemampuan menyampaikan dialog.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan bercerita
anak, aktivitas guru dan aktivitas anak, data yang
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
rumus rerata, yaitu:
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P = % x 100%
Keterangan:
P = Angka persentase
f= Kemampuan yang dicapai
N = Jumlah kemampuan maksimal

Teknik analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif sederhana. Analisis
kualitatif digunakan untuk menggambarkan interaksi,
tespons, dansperubahan perilaku anak berdasarkan hasil
observasi dan refleksi guru. Hasil dari masing-masing
siklus dibandingkan wuntuk melihat efektivitas perbaikan
yang telah dilakukan., Indikater keberhasilan dalam
penelitian ini ditentukan, berdasarkan capaian minimal
75% untuk aktivitas guru dan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di PPT, Surabaya
Wilayah Timur dan melibatkan delapan anak wusia 4-5
tahun dalam dua siklus tindakan kelas yang terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tujuan utama penelitian ini‘adalah untuk meningkatkan
kemampuan' bercerita anak melalui_penerapan metode
bermain peran. Evaluasi dilakukan‘mulai dari pra siklus,
siklus I, siklus II, hingga pasca siklus untuk mengukur
efektivitas metode yang diterapkan.
Pra siklus

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melakukan
pra siklus untuk mengidentifikasi’kemampuan awal anak
dalam menyampaikan cerita‘secara lisan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa anak-anakememiliki-kesulitan dalam
menyusun alur cerita secara sistematis, kosa kata yang
digunakan masih terbatas, dan sebagian besar anak belum
percaya diri berbicara di depan_teman. Rata-rata skor
kemampuan bercerita hanya mencapai 49,2%, dengan
seluruh anak berada pada kategori belum berkembang.
Kondisi ini mengindikasikans, bahwa diperlukan
pendekatan _pembelajaran yang lebihwokontekstual,
menyenangkan, dan berbasis pengalaman anak (Tarigan,
2008; Santrock, 201 1)
Siklus I

Pada “siklus I, guru dan peneliti merancang
kegiatan pembelajaran dengan tema “Pasar Tradisional”,
yang dekat dengan kehidupan anakssehari-hari. Anak-
anak diperkenalkan pada cerita bergambar, lalu diajak
berdiskusi dan bermain peran sebagai penjual dan
pembeli. Berdasarkan observasi, terjadi peningkatan
dalam aktivitas guru (rata-rata skor 54,1%), aktivitas
anak (56%), dan kemampuan bercerita anak (50%). Tiga
dari delapan anak mencapai kategori berkembang sesuai
harapan. Anak mulai menunjukkan keberanian berbicara,
meskipun beberapa masih" kesulitan menyusun cerita
secara runtut dan logis. Hasil ini mendukung pendapat
Malaikosa (2022), bahwa bermain peran dapat
merangsang imajinasi serta kemampuan bahasa anak.
Refleksi pada akhir siklus I menunjukkan bahwa
walaupun peningkatan mulai tampak, masih dibutuhkan
strategi yang lebih variatif. Guru mencatat bahwa
beberapa anak belum terlibat secara aktif dan masih
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enggan tampil di depan kelas. Oleh karena itu,
perencanaan siklus II difokuskan pada penguatan
pendekatan visual dan partisipatif. Guru menambahkan
media berupa video edukatif dan meningkatkan variasi
peran yang dimainkan anak agar keterlibatan menjadi
lebih merata.
Siklus II

Pada siklus II, pelaksanaan dilakukan dengan
menayangkan video berjudul “Bermain Peran Pedagang
di Pasar”, lalu anak diajak bermain peran sesuai tokoh
dalam video. Observasi menunjukkan gkatan
signifikan: aktivitas guru meningkat di 76,3%
aktivitas anak mencapai .75,1% emampua
bercerita meningkat menjadi 76,79 ak tujuh da
delapan anak dinyat esuai harapa
Anak mulai men alur yang leb
jelas, menggunak bervariasi, ser
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Gambar 2 Grafik Rekapitulasi Hasil Penelitian
Secara keseluruhan, metode bermain peran
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan

bercerita anak usia dini. Anak yang awalnya cenderung
pasif, mulai menunjukkan partisipasi aktif dan mampu
menyusun cerita secara lebih terstruktur. Guru sebagai

fasilitator juga menjadi lebih mampu menyesuaikan
pendekatan dan strategi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik anak. Keberhasilan metode ini juga
menunjukkan pentingnya lingkungan belajar yang
menyenangkan dan bebas tekanan agar anak dapat
mengekspresikan diri secara optimal.

Dengan demikian, penelitian ini mendukung
bahwa bermain peran merupakan metode yang sangat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran
anak usia dini, khususnya dalam aspek pengembangan
bahasa "dan  komunikasi. Metode ini tidak hanya

eningkat emampuan bercerita, tetapi juga
nembangu ayaan diri, keterampilan sosial, dan
eativitas ana
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sil penelitian ini memperkuat
y tentang Zona Proksimal
Perkembangan, di mana anak memerlukan bimbingan
dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu
untuk mengembangkan keterampilan baru. Bermain
peran menjadi bentuk nyata dari scaffolding, yaitu
dukungan sementara yang diberikan selama anak belajar
keterampilan sosial dan bahasa (Vygotsky dalam Berk,
2013). Oleh karena itu, metode ini tidak hanya
berdampak jangka pendek, tetapi juga mendukung

apkan secara
PAUD. Tidak han
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perkembangan jangka panjang anak dalam aspek kognitif
dan komunikatif.

Kecamatan Sukolilo Kecamatan Sukolilo

Jawa Timur b Jawa Timur
Indonesia 30°C
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mengembangkan
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kemampuan bercerita.

Dari sis etode ini mendorong
peran guru un aktif sebagai fasilitator
pembelajaran. Guru tidak hanya menyusun skenario dan
menyiapkan media pembelajaran, tetapi juga memberik
motivasi, bimbingan, dan ui
anak. Aktivitas guru yang a
membimbing kegiatan b
langsung pada meningkatn
cerita yang disampaikan anak. Ini sejalan dengan prinsip
Vygotsky bahwa interaksi sosial antara anak dan orang
dewasa, terutama melalui media simbolik, sangat penting
dalam mendukung perkembangan bahasa anak (Etnawati,
2022).

Aktivitas anak selama proses pembelajaran juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Anak tampak
antusias mengikuti setiap sesi, mulai dari pengenalan
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tokoh, diskusi cerita, hingga bermain peran di depan
teman-temannya. Mereka belajar menyampaikan ide
dengan runtut, memilih kosakata yang tepat, serta
menunjukkan empati dan kerja sama dalam menyusun
dialog. Bermain peran juga memperkuat interaksi sosial
anak, seperti menunggu giliran, mendengarkan cerita
teman, dan menanggapi dengan bahasa yang sesuai.
Dengan demikian, metode bermain peran
terbukti sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak usia dini.
edia i menciptakan lingkungan belajar yang
enyenang partisipatif, dan mendukung
erkembang asa secara menyeluruh. Anak tidak
anya belajar

Timur, ¢ apkan dapat mem ngan
mbelajaran.syang
berupa
, dan

pengintegrasian

tematik

belajaran. asitas guru
elalui pelatihan d op. juga perlu dilakukan
secara  berkala unty ualitas  proses

pembelajaran.

tua juga sangat penting dalam
ngan bahasa anak di lingkungan

ajinatif, seperti bermain peran

j ertentu atau membuat cerita
sederhana bersama anak. Aktivitas seperti membacakan
buku dan mengajak anak menceritakan kembali isi cerita
sangat efektif untuk memperluas kosa kata dan melatih
alur berpikir verbal anak. Komunikasi aktif dan sinergis
antara orang tua dan guru akan membantu
mengoptimalkan perkembangan bahasa anak secara lebih
maksimal.
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Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar
memperluas cakupan penelitian dengan jumlah subjek
yang lebih banyak serta durasi pelaksanaan yang lebih
panjang agar hasil yang diperoleh lebih menyeluruh.
Penggunaan pendekatan mixed methods juga dapat
dipertimbangkan agar diperoleh data kuantitatif dan
kualitatif secara seimbang. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih banyak variasi
metode bermain peran, seperti drama boneka, permainan
simbolik, atau simulasi kehidupan sehari-hari,
mengetahui bentuk pendekatan yang paling efe
mengembangkan kemampuan bercerita an
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